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BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan pada empat toko roti, yaitu toko roti BBQ, toko roti
Excellent, toko roti Swiss dan toko roti Wonder. Alasan pemilihan toko - toko roti
tersebut adalah karena keempat toko roti tersebut dikenal oleh masyarakat Semarang,
frekuensi kunjungan serta konsumsi masyarakat Semarang terhadap produknya
cukup baik, serta toko — toko roti yang dijadikan bahan penelitian mempunyai
kedekatan macam produk yang dijual dimana 75 % produk yang dijual berupa bread

(roti).

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi semua warga Semarang yang pernah
berkunjung dan membeli di empat toko roti tersebut dalam enam bulan terakhir. Roti
adalah produk convinience, konsumen produk ini termasuk dalam bentuk non-
probability sampling, dimana sampel diambil berdasarkan kemudahan akses. Desain
non-probability tidak ilmiah dan tidak membutuhkan generalisasi dalam populasi.
Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti harus menyeimbangkan waktu dan biaya
dengan kebutuhan responden. Terlalu besar sampel akan menghabisakan terlalu
banyak waktu dan biaya. Terlalu kecil sampel juga tidak mewakili populasi. Jika
sampel terlalu luas, dapat digunakan sampel kecil (50-100) dari masing - masing

segmen (Bursch dan Houston, 1985).
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Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana peneliti
telah membuat kriteria atau batas — batas bedasarkan ciri — ciri subyek yang akan
dijadikan sampel penelitian (Supardi, 2005). Kriteria yang digunakan adalah
konsumen akhir yang telah berkunjung dan membeli produk dari keempat toko roti
tersebut dalam enam bulan terakhir. Alasan digunakannya kriteria tersebut adalah
bahwa konsumen tersebut dianggap telah mengetahui dan dapat mengingat dengan

cukup baik atribut — atribut dari keempat toko roti.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
penyebaran kuesioner terhadap sejumlah responden yang termasuk dalam kategori
sampel penelitian untuk memperoleh data primer yang dibutuhkan. Kuisioner
disebar di berbagai outlet keempat toko roti (BBQ, Excellent, Swiss dan Wonder) di
Semarang untuk menemukan responden yang termasuk dalam populasi dalam jangka
waktu empat minggu. Kuesioner menanyakan persepsi responden terhadap ketiga
belas atribut yang diteliti. Dalam Correspondence Analysis, skala yang dimiliki
adalah nol dan satu (Aaker et al, 1995). Skala 1 mewakili persetujuan konsumen,
sedangkan skala 0 mewakili ketidaksetujuan konsumen. Bentuk kuisioner dapat
dilihat pada lampiran.

Data — data yang diperoleh diuji reabilitasnya dengan metode internal

consistency dengan menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Apabila cronbach
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alpha > 0,5 maka instrumen indikator dikatakan reliabel. Tapi, apabila cronbach

alpha < 0,5 maka instrumen indikator dikatakan tidak reliabel (Umar, 2001:57).

Berikut ini adalah hasil pengujian reliabilitas dari data — data yang diperoleh:

Mean Std Dev Cases
1. PERT.1 J6745 .4692 384.0
2. PERT.2 . L3 .4436 384.0
3. PERT.3 .6849 .4652 384.0
4. PERT.4 .7760 C4174 384.0
5. PERIN.5 .6458 .4789 384.0
6. PERT. 6 .6849 .4652 384.0
7. PERT.7 .7005 .4586 384.0
8. PERT. 8 . 1G4 L4192 384.0
9. PERT. 9 .4661 .4999 384.0
10. PERT.10 .8073 43949 384.0
118 PERT.1X .1094 .25 384.0
iy PERT.12 .2839 .4515 384.0
19, PERT.13 .6693 L4711 384.0
Statistics for Mean Variance Std Dev N of Variables
SCALE 8.0078 7.9347 2.8169 13
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
PERT.1 1 SSEEE 6.8077 .3704 7146
PERT.2 Thee2. 7 5(0) TRRETa0) .1997 .7346
PERT.3 S 6.6004 .4677 .7022
PERT. 4 7.2318 6.8469 .4181 .7095
PERT.5 7.3620 6.4926 .4969 .6979
PERT. 6 7.3229 6.6265 .4559 .7037
PERT.7 =07 s, 6.6834 .4390 .7060
PERT. 8 7.2344 6.9632 .3597 .7161
PERT.9 7.541% 7.2567 .1592 .7423
PERT.10 7.2005 7 84T .2988 L7227
PERT.11 7.8984 7.5588 .1619 . 7344
PERT.12 7.7240 6.9471 .3293 .7196
PERT.13 7.3385 66579 .4339 .7065
Reliability Coefficients
N of Cases = 384.0 N of Items 13 Alpha = .7327

Tabel 1. Reliabilitas dan Validitas Data
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Dari pengujian reliabilitas didapatkan nilai alpha 0.7327. Nilai alpha ini
diatas 0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa data 96 responden yang diperoleh adalah
reliabel. Sedangkan nilai corrected item — total correlation yang diperoleh adalah
sebagai berikut 0.3704 (pertanyaan 1), 0.1997 (pertanyaan 2), 0.4677 (pertanyaan 3),
0.4181 (pertanyaan 4), 0.4969 (pertanyaan 5), 0.4559 (pertanyaan 6), 0.4390
(pertanyaan 7), 0.3597 (pertanyaan 8), 0.1592 (pertanyaan 9), 0.2988 (pertanyaan
10), 0.1619 (pertanyaan 11), 0.3293 (pertanyaan 12), 0.4339 (pertanyaan 13). R tabel
yang digunakan pada pengolahan ini adalah 0.098. Ketiga belas variabel bernilai
diatas r tabel sehingga dapat dikatakan bahwa keempat belas pertanyaan tersebut

valid.

D. Alat Analisis

Untuk mengetahui persepsi- konsumen terhadap atribut — atribut toko roti
digunakan pengujian Correspondence Analysis dalam alat statistik SPSS 11.5.
Berdasarkan Santoso & Tjiptono (2001) Correspondence Analysis pada SPSS
disebut dengan Anacor. Anacor pada kasus ini dilakukan lewat sebuah eksekusi
SPSS Syntax. Pada Tabel Syntax ditulis (123,4) dimana dalam penelitian ini terdapat
dua belas baris (atribut) dan empat kolom (Toko roti). Terdapat dua dimensi yang
akan dibentuk dalam grafik, yaitu grafik X yang mewakili atribut — atribut toko dan
atribut Y yang mewakili toko — toko roti.

Untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap atribut - atribut dari kelima
toko roti tersebut dapat dilihat dari tampilan Row Scores dimana grafik ini akan

menunjukkan sebaran atribut yang diteliti. Pada grafik dapat terlihat pula kesamaan
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persepsi konsumen terhadap atribut satu dengan yang lain. Untuk mengetahui posisi
masing — masing toko roti berdasarkan persepsi konsumen terhadap atribut — atribut
toko tersebut dapat dilihat dari tampilan Column Scores dimana grafik ini akan
menunjukkan sebaran dalam kuadran dan kedekatan toko — toko yang diteliti.
Sedangkan untuk mengetahui atribut yang menyertai masing — masing toko roti dapat
dilihat dari tampilan Row and Column Scores dimana pada grafik ini dapat dibaca
sebaran atribut yang terletak dalam satu kuadran dengan toko roti. Kesamaan
kuadran menunjukkan bahwa atribut tersebut menyertai toko roti tersebut (Malhotra,

1996).
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